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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa kreativitas
seni rupa anak belum berhasil dari 20 peserta didik hanya sekitar 20% anak atau 4 anak yang dapat
megembangkan kemampuan seni rupa dengan baik, sebagian anak nampak belum berminat dan diam
saja, bahan yang disediakan oleh pendidik terlalu sering digunakan, media pembelajaran kurang
menarik perhatian anak karena kurang bervariasi. Selain itu peneliti tidak menggunakan bahan yang
yang lebih kreatif yang perlu dipersiapakan sebelumnya. Untuk itu perlu adanya perubahan ke arah
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak dalam mengembangkan kreativitas seni
rupa, yaitu melalui kegiatan kolase.

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan subyek penelitian
adalah anak kelompok B TK Sinar Pagi Desa amar Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung.
Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus yang terdiri dari siklus I, siklus II dan siklus III. Dalam
setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan tahap refleksi.
Teknik penilaian menggunakan lembar obervasi peneliti, lembar observasi anak dan lembar unjuk
kerja anak.

Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pada siklus I sebanyak 40% dari 20 anak telah
memenuhi kriteria ketuntasan, kemudian pada siklus II hasil yang didapat meningkat menjadi 65%
anak telah memenuhi kriteria ketuntasan, sedangkan pada siklus III terdapat hasil yang menyatakan
bahwa sebanyak 85% anak telah memenuhi kriteria ketuntasan, sehingga terdapat peningkatan
prosentase ketuntasan belajar anak dari siklus I, siklus II dan siklus III.

KATA KUNCI : Seni Rupa, Kolase, Ampas Kelapa.
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I.

LATAR BELAKANG

Dalam Permendikbud
(2014: 6) Lingkup perkembangan
sesuai tingkat usia anak meliputi
aspek nilai agama dan moral, fisik-
motorik, kognitif, bahasa, sosial-
emosional  dan  seni. Seni
sebagaimana dimaksud pada pasal
10 ayat 7 meliputi kemampuan
mengeksplorasi dan
mengekspresikan diri, berimajinasi
dengan gerakan, musik, drama, dan
beragam bidang seni lainnya (seni
lukis, seni rupa, kerajinan), serta
mampu mengapresiasi karya seni,
gerak dan tari, serta drama.

Indonesia ~ membutuhkan
Sumber Daya Manusia (SDM)
dalam jumlah dan mutu yang
memadai  sebagai  pendukung
utama dalam pembangunan. Guna
memenuhi SDM tersebut
pendidikan termasuk di dalamnya
pendidikan  Anak Usia Dini
memiliki peran yang sangatpenting.
Hal ini sesuai dengan UU No. 20
Tahun 2003 Pasal 3 menyebutkan
bahwa  pendidikan berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk karakter serta
peradaban bangsa yang bermanfaat
dalam  rangka  mencerdaskan

kehidupan bangsa.
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Perkembangan kemampuan
anak memang masih jauh dari
sempurna, namun potensinya dapat
distimulasi dengan berbagai
kegiatan yang dirancang oleh para
pendidik yaitu suatu kegiatan yang
menyenangkan  sehingga  anak
dapat belajar melalui bermain
dengan demikian kemampuan anak
dapat berkembang. Ide-ide baru,
daya kreativitas, rasa ingin tahu,
rasa ingin mencoba akan muncul
pada diri anak.

Berdasarkan ~ pengamatan
padaanak kelompok B di TK Sinar
Pagi Desa Samar Kecamatan
pagerwojo Kabupaten Tulungagung
dapat dikatakan kreativitas seni
rupa anak belum berhasil dari 20
peserta didik hanya sekitar 20%
anak atau hanya sekitar 4 anak
yang  dapat  mengembangkan
kemampuan seni rupa dengan baik,
sebagian  anak Nampak belum
berminat dan diam saja, bahan yang
disediakan terlalu sering
digunakan, media pembelajaran
kurang menarik perhatian anak
karena kurang bervariasi.

Mencermati  keadaan di
atas, peneliti merasa perlu untuk

melakukan Penelitian Tindakan
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I1.

Kelas  guna memperbaiki
pembelajaran  tersebut  dengan
mengambil sebuah judul

“Mengembangkan Kreativitas Seni
Rupa melalui Kegiatan Kolase
menggunakan Ampas Kelapa pada
Anak Kelompok B TK Sinar Pagi
Desa Samar Kecamatan Pagerwojo
Kabupaten Tulungagung Tahun
Pelajaran 2016 / 2017”.
METODE

Subjek dan Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan
dikelompok B TK Sinar Pagi Desa
Samar Kecamatan Pagerwojo
Kabupaten

Pelajaran 2016 / 2017 dengan jumlah

Tulungagung  Tahun

sebanyak 20 anak, dengan rincian
10 anak laki-laki dan 10
anakperempuan.

Sekolah ini dipilih sebagai
tempat penelitian dengan
pertimbangan sebagai berikut:

1. Kami merupakan tenaga pengajar

di Taman Kanak-kanak Sinar Pagi

Desa Samar Kecamatan
Pagerwojo Kabupaten
Tulungagung.

2. Terdapat permasalahan masih
rendahnya keinginan anak untuk
meningkatkan kemampuan

senirupa.

TRI WAHYUNI | 13.1.01.11.0589
FKIP- PG-PAUD

3. Memperbaiki dan meningkatkan
kemampuan seni rupa, anak
kelompok B TK Sinar Pagi Desa
Samar  Kecamatan Pagerwojo

Kabupaten Tulungagung.
ProsedurPenelitian

Penelitian Tindakan Kelas yang
terbagi dalam empat tahapan. Tahap-
tahapan penelitian dalam masing-
masing  tindakan terjadi  secara
berulang-ulang yang akhirnya
beberapa tindakan dalam Penelitian
Tindakan Kelas. Tahap-tahap tersebut
membentuk spiral, Kemmis dan Mc
Taggart (dalam Wijaya K. dan Dedi D.
2012: 20-21). Tindakan penelitian
yang bersifat spiral tersebut dengan
jelas, dipaparkan pada bagan di bawah

mi:

p——
Actand Observe ‘\\
Revised Plan
Act and Observe

Bagan 3.1. Siklus Kemmis

dan Taggart (2007)
Adapun penjelasan mengenai prosedur

penelitian sebagai berikut:

simki.unpkediri.ac.id
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1. Tahap Perencanaan 4. Refleksi
Kegiatan diawali dengan Tahap ini  merupakan
pendahuluan  yang  dilakukan bagian yang sangat penting karena
dengan cara  mengidentifikasi hasil analisis data dilapangan dapat
masalah yang berkaitan dengan memberikan arah bagi perbaikan
kemmpuan seni rupa anak. Pada pada siklus berikutnya.
tahap perencanaan yang dilakukan III. HASIL DAN KESIMPULAN

peneliti adalah menyusun tindakan
Rencana Umum Pelaksanaan
yang akan dilaksanakan, bahan
Tindakan
yang akan digunakan dan tempat o
Rencana umum dalam penelitian
pembelajaran.

ini adalah dengan mempersiapkan:
2. Tahap Tindakan

a. Rencana pelaksanaan
Pada tahap 1ini1 peneliti ) )
pembelajaran mingguan
bekerjasama dengan guru/teman
(RPPM)
sejawat  untuk = melaksanakan
b. Rencana pelaksanaan
penelitian, dalam penelitian ini . )
pembelajaran harian
peneliti harus mengacu
(RPPH)

perencanaan pembelajaran yang ) o
c. Lembar observasi peneliti
akan dilaksanakan.
dan anak
3. Tahap Pengamatan o '
d. Lembar penilaian unjuk
Dalam  penelitian ini )
kerja anak
peneliti melakukan pengamatan _
e. Bahan yang digunakan
terhadap kegiatan yang sedang N
dalam penelitian.
berlangsung, dengan menggunakan . . .
Desain  penelitian terdiri
instrumen pengumpulan data yang ) ) o
dari 3 siklus yang meliputi
telah ditetapkan, sehingga diperoleh ) ) )
siklus I, siklus II dan siklus
data tentang pelaksanaan kegiatan, ) ]
‘ . ' III.  Setiap siklus dalam
kesulitan yang dihadapi serta . o o
penelitian  ini  meliputi
kesempatan dan peluang yang ada ]
empat tahap sebagai

yang berkaitan dengan )
. berikut: 1. Perencanaan, 2.
pembelajaran.
Pelaksanaan, 3.
Pengamatan, dan 4.
Refleksi.
TRI WAHYUNI | 13.1.01.11.0589 simki.unpkediri.ac.id
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Hasil refleksi dijadikan dasar untuk

menentukan keputusan perbaikan

pada siklus berikutnya.

Pelaksanaan Tindakan Siklus I

sehingga

peneliti melanjutkan

pembelajaran pada siklus III.

Pelaksanaan Tindakan Siklus IT1

Tabel 4.6.
Hasil Penilaian
No. Jumlah | Prosentase
Perkembangan Anak
1. Belum tuntas 12 anak 60 %
2. Tuntas 8 anak 40 %
Jumlah 20 anak 100%
Dari tabel 4.6.
Menunjukan sebanyak 60% dari 20
anak belum memenuhi Kkriteria
ketuntasan sedangkan 40% dari 20
anak telah memenuhi kriteria
ketuntasan,  sehingga  peneliti
melanjutkan pembelajaran pada
siklus II.
Pelaksanaan Tindakan Siklus 11
Tabel 4.9.
Hasil Penilaian
No. Perkembangan Jumlah Prosentase
Anak
1. Tuntas 13 anak 65 %
2. Belum tuntas 7 anak 35%
Jumlah 20 anak 100%

Dari tabel 4.9. Menunjukkan

sebanyak 65% dari 20 anak telah

memenuhi

kriteria ketuntasan

sedangkan 35% dari 20 anak belum

memenuhi

kriteria ketuntasan,
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Tabel 4.12.
Hasil Penilaian
No. Perkembangan Jumlah Prosentase
Anak

1. Belum Tuntas 3 anak 15%

2. Tuntas 17 anak 85%
Jumlah 20 anak 100%

Dari tabel 4.12.

Menunjukkan sebanyak 15% dari
20 anak belum memenuhi kriteria
ketutasan sedangkan 85% dari 20
anak telah memenuhi kriteria
ketuntasan, penelitian ini dapat
dikatakan berhasil karena lebih dari
75% anak memenuhi kriteria
ketuntasan ~ dengan  mendapat
bintang 3 dan 4.

Berdasarkan analisis hasil
penilaian yang telah dilakukan,
diketahui bahwa terdapat
peningkatan prosentase ketuntasan
belajar anak mulai dari tindakan
pra siklus sampai dengan siklus III.
Di bawah ini terdapat hasil
perkembangan kreativitas seni rupa
melalui kegiatan kolase pada anak
yang sudah dirangkum mulai dari
Pra Tindakan sampai Siklus III
yang dapat dilihat pada tabel

simki.unpkediri.ac.id
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penilaian dan perkembangan di

bawah ini:

grafik 4.1.
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Berdasarkan grafik 4.1.
Menunjukkan bahwa pada tindakan
pra Siklus sebanyak 20% dari 20
anak memenuhi kriteria ketuntasan,
pada Siklus I sebanyak 40% anak
telah memenuhi kriteria ketuntasan,
pada Siklus II 65% anak telah
memenuhi kriteria ketuntasan dan
pada Siklus III sebanyak 85% anak
telah memenuhi kriteria ketuntasan,
sedangkan 15% belum mencapai
ketuntasan karena keterbatasan

waktu dan bahan dalam penelitian.
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